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Pemilihan umum 1955 merupakan pemilihan umum yang pertama kali 
diselenggarakan di negara Republik Indonesia. Pemilihan umum 1955 
dilaksanakan dalam dua tahap yaitu pada tanggal 29 September untuk memilih  
anggota Dewan Perwakilan Rakyat dan pada 15 Desember 1955 untuk memilih 
anggota Konstituante yang akan menyusun undang-undang dasar baru. Penelitian 
ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan kondisi pemerintahan Indonesia sebelum 
pemilihan umum 1955, (2) mengetahui proses terjadinya pemilihan umum 1955 di 
Indonesia, (3) mengetahui hasil pemilihan umum 1955 di Indonesia. 
Penelitian skripsi ini menggunakan metode penelitian sejarah kritis 
menurut Kuntowidjoyo. Tahap pertama adalah pemilihan topik sebagai kegiatan 
awal untuk menentukan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian. Tahap 
kedua adalah pengumpulan sumber yang didapat dari sumber tertulis yang 
diperoleh dari buku-buku di Perpustakaan dan juga dari Arsip Nasional Republik 
Indonesia di Jakarta. Tahap ketiga adalah verifikasi yaitu kritik sejarah atau 
keabsahan sumber. Tahap keempat adalah interpretasi yang merupakan tahap 
penafsiran untuk mengkorelasikan data dari berbagai sumber. Tahap kelima 
adalah penulisan sejarah sebagai hasil dari penelitian. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kondisi pemerintahan awal negara 
Indonesia menganut sistem demokrasi liberal atau parlementer gaya barat yang 
berakhir setelah diberlakukannya demokrasi terpimpin. Pelaksanaan pemilihan 
umum yang pertama tahun 1955 diselenggarakan dalam tiga tahap kabinet yang 
berbeda yaitu kabinet Wilopo, Ali Sastroamidjojo dan Burhanudin Harahap. 
Pengesahan undang-undang pemilihan umum dilaksanakan pada masa kabinet 
Wilopo yang mengeluarkan Undang-Undang Dasar No.7 Tahun 1953 sebagai 
dasar hukum pemilihan umum. Kabinet Ali Sastroamidjojo melaksanakan tahap 
berikutnya yaitu kampanye pemilihan umum yang berlangsung dalam dua tahap, 
yaitu tahap pertama ketika disahkannya undang-undang pemilihan umum pada 4 
April 1953. Tahap kampanye yang kedua yaitu ketika tanda gambar partai 
disahkan oleh Panitia Pemilihan Indonesia pada tanggal 31 Mei 1954. Kabinet 
Burhanudin Harahap melaksanakan hari pencoblosan dan pemungutan suara yang 
dihadiri lebih dari 39 juta orang Indonesia. Sebanyak 37.875.299 atau 87,65 
persen dari 43.104.464 orang yang terdaftar sebagai pemilih setahun sebelumnya, 
memberikan suara secara sah  menempatkan PNI, Masyumi, NU dan PKI sebagai 
empat besar pemenang pemilihan umum 1955. 
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Acomma : Angkatan Communis Muda 
BKPRI : Badan Kongres Pemuda Republik Indonesia 
DI/TII : Darul Islam/Tentara Islam Indonesia 
FDR : Front Demokrasi Rakyat 
GPPS : Gerakan Pembela Panca Sila 
Masyumi : Majelis Syuro Muslimin Indonesia 
NU : Nahdatul Ulama 
PBI : Partai Buruh Indonesia 
PD : Persatuan Daya 
Permai : Persatuan Rakyat Marhaen Indonesia 
PKI : Partai Komunis Indonesia 
PNI : Partai Nasional Indonesia 
PRIM : Partai Republik Indonesia Merdeka 
PRN : Partai Rakyat Nasional 
PSII : Partai Syarikat Islam Indonesia 
RIS : Republik Indonesia Serikat 
SBII : Sarekat Buruh Islam Indonesia 
SDI : Sarekat Dagang Indonesia 
SI : Sarekat Islam 
TNI : Tentara Nasional Indonesia 





Birokrasi : Sistem pemerintahan yang dijalankan oleh pegawai 
bayaran yang tidak dipilih oleh rakyat atau cara 
pemerintahan yang sangat dikusai oleh pegawai 
negeri. 
Coup  : perebutan kekuasaan negara. 
De facto : pengakuan terhadap suatu pemerintahan yang secara 
nyata menjalankan kekuasaan efektif pada suatu 
negara atau wilayah. 
Disintegrasi  : keadaan tidak bersatu padu; keadaan terpecah belah; 
hilangnya keutuhan atau persatuan; perpecahan. 
Faksi : aktivitas dari kelompok internal partai  
Formatur : orang-orang yang ditugasi membentuk suatu badan 
(kabinet, pengurus, organisasi,dsb) 
Fraksi : bagian kecil: pecahan: kelompok dalam DPR atau 
parlemen yang terdiri dari beberapa anggota yang 
sepaham dan sependirian. 
Gerilya  : cara berperang yang tidak terikat secara resmi pada 
ketentuan perang (biasanya dilakukan dengan 
sembunyi-sembunyi dan secara tiba-tiba); perang 
secara kecil-kecilan dan tidak terbuka. 
Ideologi : kumpulan konsep bersistem yang dijadikan atas 
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pendapat (kejadian) yang memberikan arah dan 
tujuan untuk kelangsungan hidup.  
Infiltrasi  : penyusupan; perembesan; campur tangan. 
Kabinet  : badan atau dewan pemerintahan yang terdiri atas 
para menteri 
Koalisi : kerjasama antara beberapa partai untuk memperoleh 
kelebihan suara di Parlemen. 
Komunisme : paham atau ideologi (di bidang politik) yang 
menganut ajaran Karl Max dan Friedrich Engels, 
yang hendak menghapuskan hak milik perseorangan 
dan menggantikannya dengan hak milik bersama 
yang dikontrol oleh negara. 
Konstituante : panitia atau dewan pembentuk undang-undang dasar. 
Konstitusi : segala ketentuan dan aturan tentang ketatanegaraan. 
Legislatif : badan yang berhak membuat undang-undang. 
Partai : perkumpulan (segolongan orang yang seasas, 
sehaluan dan setujuan terutama di bidang politik) 
Paternalistik : sistem kepemimpinan yang berdasarkan hubungan 
antara pemimpin dan yang dipimpin, seperti 
hubungan antara ayah dan anak. 
Politik : pengetahuan mengenai ketatanegaraan atau 




Politisasi  : hal membuat keadaan (perbuatan, gagasan, dan 
sebagainya) bersifat politis. 
Primordial : bentuk tingkatan yang paling awal atau paling dasar. 
Revolusi : perubahan ketatanegaraan (pemerintah atau keadaan 
sosial) yang dilakukan dengan kekerasan seperti 
dengan perlawanan bersenjata. 
Sosialis : ajaran atau / paham kenegaraan dan ekonomi yang 
berusaha supaya harta benda, industri, dan 
perusahaan menjadi milik negara. 
Stagnasi  : keadaan terhenti atau kemacetan. 
Volkstraad : semacam dewan perwakilan rakyat Hindia-Belanda. 
Zeken Kabinet : kabinet berdasarkan keahlian personalia dan dalam 
zeken kabinet tidak memperhatikan unsur-unsur 
partai dalam parlemen. 
 
 
 
 
 
 
 
